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Modul 3 
Pembelajaran Aktif Dengan TIK: 

Museum Digital  
 
 
 
 
 
 
 
 

Museum Solo Budoyo
• Tempat anda

mencari Solo yang 
sesungguhnya …
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Modul 3: 
Pembelajaran Aktif Dengan TIK: Museum Digital   

 
 
Latar Belakang 
 
Pembelajaran aktif dengan TIK: Museum digital ini adalah babak kedua dari 
keseluruhan kegiatan yang terdiri dua bagian ini. Dalam modul ini para peserta diberi 
tugas yang berorientasi-pada-proyek – yaitu menciptakan museum digital yang menjadi 
ajang pameran kebudayaan, sejarah, kondisi ekonomi dan kondisi alam (lansekap) dari 
komunitas mereka. Pada Bagian I modul ini, Komunitasku, para peserta telah bekerja 
dalam tim yang terdiri atas 4-5 orang dan berotasi melalui 3 Stasiun Pembelajaran 
(Kebudayaan, Data Visual, dan Ekonomi) untuk mengumpulkan informasi. Dalam 
modul ini mereka akan menggabungkan informasi dalam sebuah museum digital. 
 
Kegiatan ini memperkenalkan 2 strategi manajemen kelas komputer terbatas – model 
Navigator dan model Kelompok kolaborati-. Rasio jumlah peserta berbanding jumlah 
komputer dalam kegiatan ini adalah 4:1, namun sebenarnya dapat dijadikan lebih besar 
lagi mencapai 7-8:1.  
 
Karena kegiatan-kegiatan ini saling berhubungan, sangat disarankan untuk 
melakukannya dalam sekuen dan dalam periode waktu yang berdekatan (misal, Modul 2 
dalam satu hari: Modul 3 pada hari berikutnya)  
 
Waktu Yang Disarankan  

Museum Digital : 3 jam  

 

Peserta Yang Disarankan  

Para MTT dan Guru 

 

Jumlah Peserta Yang Disarankan  

20-25 peserta 

 

Lokasi Kegiatan  

Ruang Kelas  

 
Dasar-dasar Pemikiran 

 
Walaupun apabila para guru memiliki akses menggunakan lebih dari satu komputer, 
mereka masih menghadapi tantangan bagaimana berbagi penggunaan 2, 3 , atau 4 
komputer di antara sekelompok besar siswa. Modul ini memberikan contoh atau model 
manajemen penggunaan komputer yang terbatas dengan rasio perbandingan komputer 
dengan siswa 1: 4-5. Meskipun sebagian besar guru nantinya hanya akan memiliki akses 
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penggunaan satu komputer saja dalam kelas, strategi manajemen atau pengelolaan 
semacam ini dapat menjadi contoh bagaimana para siswa dapat bekerjasama, berbagi 
dan menegosiasikan sarana belajar yang ada. Untuk itu, modul ini memperkenalkan dua 
strategi manajemen kelas komputer terbatas – pendekatan Navigator dan pendekatan 
Kelompok Kolaboratif. Pendekatan-pendekatan manajemen kelas yang formal semacam 
ini (yaitu untuk mengelola ketersediaan komputer yang terbatas) memberikan teknik-
teknik pengelompokan kolaboratif kepada para guru untuk digunakan dengan atau tanpa 
komputer. 
 
 

Tujuan 
 
·  Membantu para peserta memahami bagaimana teknologi dapat melengkapi dan 

memeperluas pendekatan pembelajaran aktif; 
·  Memberikan contoh atau model bagi para peserta tentang penggunaan efektif dari 

kelas komputer terbatas (dalam hal ini 4 komputer untuk 20–25 peserta); 
·  Memungkinkan para peserta untuk memperoleh pengalaman, sebagai siswa dan 

guru, kegiatan yang berorientasi-pada-proyek, berpusat-pada-siswa dan didukung 
oleh teknologi;  

·  Membantu para peserta untuk memperoleh pengalaman melaksanakan dua model 
manajemen kelas komputer terbatas yang kolaboratif lainnya – pendekatan 
Navigator dan Kelompok Kolaboratif; 

·  Memfasilitasi kegiatan pembelajaran tematis yang multidisipliner dimana komunitas 
menjadi sebuah unit pembelajaran; 

·  Menunjukkan kepada para peserta penggunaan sederhana dari berbagai tipe 
software untuk tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat berbagi dengan guru-
guru lainnya.  

 
 

Pengembangan dari Modul Sebelumnya 
 
Modul 3: Pembelajaran Dengan TIK: Museum Digital adalah kulminasi dari Modul 2: 
Pembelajaran Aktif Dengan TIK: Komunitasku. Dalam Modul 3 ini para peserta 
bergabung untuk membuat presentasi PowerPoint dari informasi yang mereka peroleh 
dalam Modul 2. 
 
 

Alat dan Bahan 
 
·  Satu komputer per 4-6 peserta;  
·  Komputer presentasi dilengkapi PowerPoint yang terhubung dengan proyektor LCD  
·  Layar atau dinding putih untuk presentasi; 
·  Printer (untuk mencetak lembar-lembar kerja) dan mesin fotokopi (untuk 

menggandakan lembar-lembar kerja);  
·  Satu kopi Modul 3: Pembelajaran berorientasi pada proyek.ppt; 
·  Satu map berisi Lembar Kerja 1: Instruksi, Lembar Kerja 2: Kartu Peran dan 

Lembar Kerja 3: Menyusun Presentasi dengan PowerPoint untuk setiap tim; 
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·  Satu kopi Lembar Kerja 3: Menyusun Presentasi dengan PowerPoint  untuk setiap 
peserta;  

·  Satu kopi Lembar Kerja 4: Refleksi untuk setiap tim; 
·  Kertas flip chart dan spidol (1-2 buah per tim); 
·  Satu flashdisk untuk setiap peserta atau setiap tim; 
·  Satu kamera digital dengan foto-foto dari Modul 2: Pembelajaran Aktif dengan TIK 

– Komunitasku, beserta kabel untuk memindahkan (men-download) foto-foto ke 
komputer dan software-software yang diperlukan. 
 
 

Persiapan Fasilitator 
 

·  Bacalah Pedoman Fasilitator ini dan semua lembar kerja yang menyertainya; 
·  Lihatlah kembali Modul 2: Pembelajaran Aktif Dengan TIK: Komunitask; 
·  Sebelum sesi dimulai, fasilitator harus mempersiapkan satu laptop untuk setiap tim 

dan men-download foto-foto dari kamera digital ke dalam folder; 
·  Mempersiapkan komputer presentasi, proyektor LCD dan layar; 
·  Meng-install  Modul 3: Pembelajaran yang Berorientasi-pada-Proyek.ppt pada 

komputer presentasi; 
·  Menyiapkan satu map untuk setiap tim yang berisi Lembar Kerja 1: Instruksi,  

Lembar Kerja 2: Kartu Peran dan Lembar Kerja 3: Menyusun Presentasi dengan 
PowerPoint; 

·  Cetaklah dan gandakan satu kopi Lembar Kerja 3: Menyusun Presentasi dengan 
PowerPoint untuk setiap peserta; 

·  Cetaklah dan gandakan Lembar Kerja 4: Refleksi untuk setiap tim; 
·  Persiapkan satu area kerja untuk setiap kelompok dilengkapi dengan meja dan kursi 

dan satu komputer untuk setiap tim. 
 
Catatan: para peserta dapat menciptakan museum digital mereka menggunakan 
PowerPoint atau Publisher (apabila mereka memiliki program Publisher di komputer 
mereka) Instruksi untuk PowerPoint tersedia dalam modul ini (namun tidak untuk 
Publisher). 
 
 

Deskripsi Kegiatan 
 

Bagian kedua dari Pembelajaran Aktif Dengan TIK ini bergerak dari model penggunaan 
stasiun pembelajaran dengan satu komputer ke model kelompok kolaboratif dengan tiga 
komputer. (Tergantung pada ukuran kelompok dan ketersediaan teknologi, model ini 
dapat menggunakan jumlah komputer yang lebih besar atau lebih kecil.) Empat sampai 
enam peserta bekerjasama dalam kelompok dengan menggunakan satu komputer. 
Tantangannya adalah menciptakan museum digital dan pada saat bersamaan para 
peserta harus memastikan bahwa semua anggota kelompok memberikan sumbangan 
terhadap penyusunan museum dan memastikan bahwa semuanya memiliki kesempatan 
menggunakan komputer. 
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Urutan Pelaksanaan Kegiatan 
 
Bagian I: Persiapan Kegiatan (10 menit) 
 
1.) Mulailah dengan memberikan selamat kepada para peserta atas kerja keras mereka 

di Modul 2  
 
2.) Sampaikan kepada mereka bahwa kegiatan ini adalah lanjutan dari Modul 2 untuk 

mengembangkan ide bagaimana jumlah komputer yang terbatas dapat 
mempromosikan pembelajaran yang berpusat-pada-siswa. Tujuan dari kegiatan hari 
ini adalah : 

 
·  Membantu para peserta memahami bagaimana teknologi dapat melengkapi dan 

memperluas pendekatan-pendekatan pembelajaran aktif; 
·  Memberikan contoh bagi para peserta tentang penggunaan efektif kelas 

komputer terbatas; 
·  Memungkinkan para peserta untuk memperoleh pengalaman – sebagai siswa dan 

sebagai guru – kegiatan yang berorientasi-pada-proyek, berpusat-pada-siswa dan 
didukung oleh teknologi;  

·  Memperkenalkan para peserta terhadap dua model tambahan dari manajemen 
kelas komputer terbatas kolaboratif lainnya – pendekatan Navigator dan 
Kelompok Kolaboratif; 

·  Melengkapi para pendidik dengan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
menerapkan dua model manajemen kelas yang baru ini di dalam kelas; 

·  Menunjukan kepada para peserta penggunaan sederhana dari berbagai tipe 
software untuk tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat berbagi dengan 
guru-guru lainnya.  

 
3.) Jelaskan bahwa mereka harus menggabungkan informasi yang ada dan menciptakan 

museum di menggunakan MS PowerPoint. Museum digital mereka akan dilihat oleh 
Menteri Pariwisata yang akan datang untuk memberikan komentar. Bapak Menteri 
meminta bahwa museum ini harus memiliki minimum 4 slide tetapi tidak lebih dari 
6 slide dan terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut: 

 
�  Judul slide (nama museum dan tim penyusun) 
�  Informasi ekonomi tentang masyarakat 
�  Informasi visual tentang komunitas 
�  Informasi kebudayaan, sejarah, dan geografi tentang komunitas 

 
Walaupun skema ini disarankan, para peserta dapat mengatur informasi sesuai 
keinginan mereka. 

 
4.) Ingatkan para peserta  bahwa mereka memiliki waktu 2,5 jam untuk menyelesaikan 

museum ini. Mereka akan mempresentasikan museum mereka pada waktu yang 
ditentukan oleh fasilitator. 
 

5.) Jelaskan pengaturan kegiatan ini: Ada 4-6 orang per kelompok dan satu komputer. 
Untuk dapat bekerja dengan baik, setiap tim akan bekerja secara kolaboratif – 
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masing-masing akan menyelesaikan produk akhir sesuai dengan peran-peran 
kelompok yang telah ditentukan di dalamnya. Peran-peran ini adalah : 

 
Spesialis Isi/Materi 

·  Tidak bekerja pada komputer  
·  Menentukan informasi yang dimasukan ke dalam museum  
·  Menggabungkan informasi tambahan yang diperlukan 
·  Tugas utama: menulis teks yang dicantumkan ke dalam museum digital 

 
Editor 

·  Tidak bekerja pada komputer 
·  Bekerjasama dengan spesialis materi untuk menulis materi 
·  Mengambil keputusan editorial akhir 
·  Tugas utama: mengkaji ulang informasi akhir yang masuk ke dalam museum 

digital  
 

Navigator 
·  Memberikan arahan pada pengemudi tentang penggunaan software  
·  Melakukan supervisi penggunaan komputer  
·  Memastikan semuanya memperoleh kesempatan menggunakan komputer  
·  Membacakan instruksi penggunaan komputer apabila perlu 
·  Teknisi teknologi  
·  Tidak boleh menyentuh mouse/keyboard 
·  Tugas Utama: menciptakan desain layout tampilan dan semua menata 

gambar visual dalam museum digital 
 

Spesialis Layout/Pengemudi 
·  Mengoperasikan komputer  
·  Satu-satunya anggota tim yang boleh mengendalikan mouse dan keyboard 
·  Menciptakan desain layout (tampilan) dan semuanya visual untuk museum 

digital  
·  Bekerja sama dengan Navigator dalam mengatur layout, desain dan 

pemecahan masalah-masalah teknis. 
 
Peran-peran Lain 

·  Ditentukan oleh fasilitator dan/atau para peserta. 
 

6.) Jelaskan bahwa kegiatan kegiatan hari ini akan memperkenalkan dua struktur 
manajemen kelas untuk mengelola kelas komputer terbatas dan bagaimana mengajar 
siswa menggunakan teknologi. 
 
Model manajemen yang pertama adalah pendekatan Navigator: setiap tim harus 
mengirimkan satu anggota-nya kepada fasilitator untuk menerima pelatihan 
“Navigator”. Setelah mengikuti pelatihan, ia akan kembali ke timnya dan tanpa 
menyentuh mouse atau keyboard, ia akan mengajarkan kolega-koleganya tentang 
penggunaan PowerPoint . Fasilitator akan menyediakan diri menjadi model, yaitu 
dengan tidak menyentuh mouse atau keyboard saat ia melatih kelompok pertama ini 
tentang PowerPoint.  
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Model manajemen kelas yang kedua adalah model Kelompok Kolaboratif . 
Masing-masing individu memiliki tugas khusus (sebagian peserta bekerja pada 
komputer dan sebagian lagi tidak) tetapi semuanya berkontribusi dalam 
penyelesaian produk final. Jelaskan bahwa pendekatan ini sangat baik untuk 
digunakan dalam kelompok besar (8 siswa) yang mengerjakan proyek yang lebih 
kompleks (misal, penyusunan sebuah koran yang membutuhkan beberapa siswa 
sebagai fotografer, sebagian siswa lain sebagai pewawancara, pencatat, seksi kreatif, 
dan sebagian yang lain bertanggung jawab atas materi serta layout-nya). Karena ini 
adalah contoh yang ingin kita berikan kepada guru- lain, sangat penting untuk 
diingat bahwa para peserta harus benar-benar memenuhi perannya, tidak memegang 
komputer apabila memang tidak diperlukan, sehingga para anggota tim tidak akan 
mengerumuni komputer. 

 
Catatan: Untuk benar-benar menekankan kegunaan dari pendekatan Kelompok 
Kolaboratif, fasilitator dapat menggabungkan tim-tim yang ada sehingga terbentuk 2 
kelompok yang terdiri atas 8 orang. Hal ini akan membutuhkan peran kelompok 
lebih banyak dan produk yang lebih mendetail. 

 
7.) Jelaskan bahwa para peserta bebas untuk merotasi peran, TETAPI hanya satu orang 

saja yang boleh menggunakan komputer di satu waktu. 
 
Bagian II: Perencanaan di Atas Kertas dan Pelatihan Navigator  (15-20 menit) 

 
Para peserta harus bergabung dalam tim mereka dan mulai merencanakan museum 
digital mereka di atas kertas. Sembari mereka melakukan hal ini, fasilitator harus 
memilih satu relawan dari masing-masing tim untuk mengikuti pelatihan “Navigator” 
tentang PowerPoint. Navigator ini kemudian akan kembali ke tim masing-masing dan 
mengajarkan bagaimana menggunakan PowerPoint kepada anggota-anggota timnya 
untuk menciptakan museum digital.  
 
Dalam memberikan pelatihan Navigator, ingatlah beberapa hal berikut ini : 
 
·  Jangan menyentuh mouse atau keyboard. Anda dapat menunjuk atau mem-

verbalisasi instruksi. 
·  Mintalah setiap peserta pelatihan untuk bergiliran menggunakan komputer. 
·  Fokus-lah pada 6 perintah/fungsi utama dalam PowerPoint: 

a) Create a new presentation (membuat presentasi baru) 
b) Format/Slide Design dan Slide Layout (menentukan desain latar belakang slide 

dan layout-nya) 
c) Insert new slide (memasukan slide baru) 
d) Insert pTIKure from file (untuk memasukan foto-foto digital mereka)  
e) Insert textbox (untuk mengetik teks)  
f) View Slide Show (F5) 

 
Ini lebih dari cukup bagi tim untuk dapat memulai membuat presentasi. Hal-hal lain 
yang ingin diketahui oleh peserta dapat dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil, 
yaitu dengan para peserta menemukannya sendiri atau fasilitator berbagi tips tentang 
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PowerPoint. Jangan merubah pelatihan Navigator  menjadi sesi pelatihan teknologi 
yang intensif. Tujuan dari pelatihan ini adalah membantu para peserta mempelajari 
fungsi-fungsi program “secukupnya” saja secara singkat (15 menit) hanya sekedar untuk 
membangun kepercayaan diri sehingga mereka dapat mengajarkan rekan-rekan dalam 
kelompoknya untuk mulai mengerjakan produk dengan menggunakan komputer. 
 
Bagian III: Menyusun Sebuah Museum Digital  (1.5-2 jam) 
 
1.) Para peserta bekerja dalam tim masing-masing untuk menciptakan museum digital. 

Fasilitator harus berkeliling di antara para tim untuk melihat apa yang sedang 
mereka lakukan dan melihat apakah mereka membutuhkan bantuan. Apabila mereka 
membutuhkan bantuan tentang komputer, mintalah mereka untuk menggunakan 
fungsi Help dalam PowerPoint atau mintalah tim-tim lain untuk membantu. Anda 
hanya boleh membantu sebagai pilihan terakhir dan jangan mengambil alih 
komputer serta memecahkan masalah bagi mereka. Jangan menyentuh mouse dan 
keyboard tetapi arahkan mereka secara verbal apabila ingin membantu. 

 
2.) Bagian II dari Pembelajaran Aktf Dengan TIK ini mendemonstrasikan dua tipe 

manajemen kelas yang menggunakan TIK (komputer yang terbatas). Yang pertama 
adalah model Navigator, di mana perwakilan dari masing-masing tim “dilatih” 
menggunakan program komputer dan ia akan kembali ke timnya untuk mengajar 
kolega-koleganya. 

 
3.) Model yang kedua adalah model Kelompok Kolaboratif  dimana sebagian anggota 

tim bekerja dengan komputer, sedangkan sebagian lagi tidak menggunakan 
komputer.. Setiap orang harus menyelesaikan tugasnya masing-masing untuk 
berkontribusi menciptakan produk final.  
 

4.) Catatan: Karena fokus utama dari modul ini adalah kedua strategi manajemen 
kelas, penting bagi fasilitator untuk menekankannya. Hanya Navigator dan 
pengemudi yang bekerja pada komputer, dengan Navigator menginstruksikan 
pengemudi bagaimana membuat slide-slide PowerPoint (isi dapat 
dimasukkan/ditambahkan segera setelah slide-slide tersebut siap). Kelompok 
isi/materi harus menyusun isinya dengan menuliskannya dengan tangan. Saat 
mereka telah selesai menyusun informasi tertulis dan tim tersebut telah mencapai 
konsensus mengenai isi, pengemudi dapat mulai memasukan informasi dalam 
PowerPoint. 
 

5.) Karena fokus lain dari kegiatan ini adalah membantu para MTT merasa nyaman 
dengan TIK –sehingga setiap peserta dalam tim memiliki kesempatan menggunakan 
komputer—fasilitator harus memodifikasi model Kelompok Kolaboratif ini dengan 
meminta para peserta berotasi peran sehingga setiap anggota tim berkesempatan 
melakukan setiap tugas. Fasilitator harus menekankan rotasi ini (setiap 30 menit) 
sehingga setiap orang memiliki kesempatan untuk menggunakan komputer.  
 

6.) Karena waktu terus berjalan, ingatkan para peserta akan sisa waktu. Doronglah 
kerjasama intra-tim (kelompok) dan inter-tim (antar kelompok). 
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Bagian IV: Gallery Walk Museum Digital  (10-15 menit) 
 
1.) Masing-masing tim mempresentasikan informasinya pada komputer presentasi 

(mereka dapat mentransfer file-file ke komputer presentasi menggunakan flash disk 
mereka).  
 

2.) Tujuan dari presentasi ini adalah agar setiap tim berbagi capaian-capaian. Presentasi 
ini harus fokus pada isi yang disusun, bukan pada PowerPoint-nya: Apa yang 
dipelajari para peserta tentang komunitas mereka? Apa yang dipelajari para peserta 
tentang geografi, sejarah, kebudayaan, kondisi ekonomi dan lansekap visual dari 
komunitas mereka? 

 
3.) Setiap diberi waktu kurang lebih 5-10 menit untuk mempresentasikan museum 

digital mereka. Tim-tim ini harus memilih seorang juru bicara untuk 
mempresentasikan temuan-temuan tim. Ingatkan para juru bicara ini untuk tidak 
membaca setiap slide. Mintalah mereka hanya untuk memberikan sinopsis dari 
museum digital mereka. 
 

4.) Setelah setiap presentasi, fasilitator harus memberikan waktu untuk pertanyaan 
tindak-lanjut dari peserta-peserta lain. Fasilitator mungkin ingin menanyakan 
kepada tim-tim tersebut kalau telah mempelajari fitur-fitur baru PowerPoint dan 
berbagi dengan seluruh kelas.  
 

5.) Fasilitator juga harus menanyakan pada para peserta tentang ide-ide dari kegiatan ini 
yang sesuai untuk digunakan para guru dalam kelas mereka. Pastikan untuk 
menanyakan tentang kedua pendekatan kolaboratif – dapatkah mereka 
menggunakan pendekatan Navigator dengan para siswa mereka? Apakah 
pendekatan Kelompok Kolaboratif dapat diterapkan dalam kelas mereka – dan 
dalam tipe proyek yang bagaimana? 

 
Bagian V: Refleksi Kelompok Kecil dan Kelompok Besar (30-45 menit) 
 
1.) Setelah semua tim telah selesai dengan presentasi mereka, mintalah mereka untuk 

keluar dari PowerPoint dan mematikan komputer. Apabila mereka bekerja dengan 
laptop mintalah para peserta untuk menyingkirkannya. 
 

2.) Bagikan satu lembar kertas flip chart, sebuah spidol, dan Lembar Kerja 4: Refleksi. 
Mintalah para tim untuk menunjuk seorang manager (yang mengorganisasi tugas 
para peserta), seorang pengawas waktu, seorang pencatat, dan seorang juru 
bicara (yang melaporkan hasil ke kelompok besar). Para peserta harus 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan refleksi pada Lembar Kerja 4: Refleksi dan 
mencatat respon mereka pada kertas flip chart. 
 

3.) Untuk diskusi, mintalah setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusi kelompok 
kecil, menjawab pertanyaan demi pertanyaan (setiap kelompok berbagi respon 
terhadap pertanyaan 1, kemudian pertanyaan 2, dst.) 
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Bagian VI: Pengantar Pembelajaran Berorientasi-Pada-Proyek (15 menit)  
 

 
1.) Pertanyaan refleksi terakhir  

terfokus pada pembelajaran 
berorientasi-pada-proyek. 

Catatlah respon peserta, 
kemudian tampilkan Slide 1: 
Karakteristik POL              
(POL = Project Oriented 
Learning atau Karakteristik 
Pembelajaran Berorientasi-
Pada-Proyek. Kita akan 

menggunakan 
istilah/singkatan POL dalam 
modul ini).  

 
 

 
2.) Baik Modul 2 dan 3 adalah contoh dari POL. Pelajari secara sekilas karakteristik 

POL atau Project-Oriented-Learning dan hubungkanlah dengan Modul 2 dan 3.  
 
Karakteristik-karakteristik ini meliputi :  

 
Pengorganisasian Masalah/Pertanyaan: Para peserta diberitahu bahwa Menteri 
Pariwisata membutuhkan sebuah museum. Permintaan beliau inilah yang menjadi 
alasan penelitian dan perancangan sebuah museum digital. Walaupun para peserta 
kemungkinan tidak mempercayai skenario ini, skenario samacam ini akan memotivasi 
para siswa yang berusia muda di sekolah. 

 
Dunia Nyata: Para peserta diberi tugas yang berhubungan langsung dengan dunia nyata 
– yaitu menciptakan museum digital. Ini adalah hal yang sering dilakukan oraganisasi-
organisasi dan individu-individu di kehidupan sehari-hari.  

 
Tanggung Jawab Siswa: Setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab tertentu 
dalam kedua kegiatan ini. Untuk menegaskan peran ini, para guru harus memberi nilai 
atas pemenuhan peran/tugas masing-masing anak. 

 
Asesmen: Para peserta tidak diberi test tertulis. Mereka dinilai dari bagaimana mereka 
telah bekerja sama dan dari produk akhir mereka. Macam-macam asesmen lain apakah 
yang dapat kita gunakan: (asesmen berbasis kinerja, refleksi individual, dsb.) 
 
Jelaskan bahwa pembelajaran berorientasi pada proyek adalah cara sangat baik untuk 
memotivasi siswa dan harapannya adalah para guru akan menggunakan pendekatan ini 
di kelas. Di sekuen lain di pelatihan ini, para peserta diminta menciptakan sebuah 
kegiatan berbasis proyek, sehingga mereka dapat langsung memulai dan mencobakan 
pendekatan semacam ini dengan para siswa mereka. 
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Slide 1: Karakteristik Project-Oriented Learning (POL) 
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Di akhir sesi, bagikanlah satu kopi Lembar Kerja 3: Membuat Presentasi Elektronik 
Dengan PowerPoint untuk setiap peserta. 
 
Catatan: Untuk persiapan Modul 4, bagikan satu kopi dari Menghubungkan 
Pembelajaran Siswa dan Teknologi kepada semua peserta dan tugaskan para peserta 
untuk membaca satu bab (beserta bab kesimpulan) kepada setiap peserta. Lihat Modul 4 
untuk informasi lebih lanjut. 
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Lembar Kerja 1: Instruksi Museum Digital  
 

Museum digital anda harus memiliki minimum 4 slide tetapi tidak boleh lebih dari 6 
slide, yang meliputi beberapa bagian berikut ini: 
 

·  Judul museum dan tim penyusun 
·  Slide kebudayaan, sejarah, dan geografi dari komunitas 
·  Slide kondisi ekonomi dari komunitas 
·  Slide visual lansekap dari komunitas 
·  Slide kebudayaan, sejarah, dan geografi dari komunitas 
 

Untuk mengelola tugas anda, tim anda harus mengikuti peran-peran kelompok 
sebagai berikut: 
 
1. Spesialis Isi/Materi 

·  Tidak bekerja pada komputer  
·  Menentukan informasi yang dimasukan ke dalam museum  
·  Mengumpulkan informasi tambahan yang diperlukan 
·  Tugas utama: menulis teks yang dimasukkan ke dalam museum digital 

 
2. Editor 

·  Tidak bekerja pada komputer 
·  Bekerjasama dengan spesialis materi untuk menulis isi/materi 
·  Mengambil keputusan editorial final 
·  Tugas utama: mengkaji ulang informasi akhir dalam museum digital  

 
3. Navigator 

·  Memberikan arahan pada pengemudi tentang penggunaan software  
·  Melakukan supervisi penggunaan komputer  
·  Memastikan semuanya memperoleh kesempatan menggunakan komputer  
·  Membacakan instruksi penggunaan komputer apabila perlu 
·  Teknisi teknologi  
·  Tidak boleh menyentuh mouse/keyboard 
·  Tugas utama: memastikan tim telah berhasil bekerja dengan menggunakan 

komputer untuk menyusun museum digital mereka 
 
4. Spesialis Layout/Pengemudi 

·  Mengoperasikan komputer  
·  Satu-satunya anggota tim yang boleh mengendalikan mouse dan keyboard 
·  Menciptakan desain layout (tampilan) dan semuanya visual untuk museum 

digital  
·  Bekerja sama dengan Navigator dalam mengatur layout atau tampilan, 

desain dan pemecahan masalah-masalah teknis. 
·  Tugas utama: pastikan tim berhasil bekerja dengan baik dengan 

menggunakan komputer untuk meyusun museum digital 
 
5. Peran-peran Lain 

·  Ditentukan oleh fasilitator dan/atau para peserta. 
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Lembar Kerja 2: Kartu Peran 
(Guntinglah pada garis putus-putus dan bagikan satu set untuk satu tim) 

 
 
 
 
Spesialis Isi/Materi 
 

·  Tidak mengoperasikan komputer. 

·  Menentukan informasi yang akan 
dimasukkan ke dalam museum.  

·  Menulis teks yang akan 
dimasukkan ke dalam museum.  

·  Mengumpulkan informasi 
tambahan yang diperlukan.  

 
 

 
Editor 

 
·  Tidak mengoperasikan komputer. 

·  Memastikan anggota kelompok 
menyelesaikan tugasnya.  

·  Bekerjasama dengan spesialis 
isi/materi untuk menulis materi.  

·  Tugas Utama: Memeriksa ulang 
(review) informasi final dalam 
museum digital.  

·  Mengambil keputusan editorial 
final.  

 
 
Navigator 
 

·  Memberikan arahan kepada 
pengemudi untuk menggunakan 
program.  

·  Memberikan supervisi untuk 
penggunaan komputer/pemecah 
masalah (troubleshooter) 
teknologi.  

·  Memastikan bahwa semua 
anggota tim memperoleh 
kesempatan menggunakan 
komputer.  

·  Membacakan instruksi 
penggunaan komputer, apabila 
perlu.  

 

 
Pengemudi 
 

·  Mengoperasikan komputer.  

·  Satu-satunya anggota tim yang 
dapat mengendalikan mouse dan 
keyboard. 
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Peran Tambahan 
 
Ubahlah sesuai kebutuhan 

 

 
Peran Tambahan 
 
Ubahlah sesuai kebutuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peran Tambahan 
 
Ubahlah sesuai kebutuhan 
 

 
Peran Tambahan 
 
Ubahlah sesuai kebutuhan 
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Lembar Kerja 3: Menyusun Presentasi Elektronik dengan PowerPoint 

Mulai Menggunakan PowerPoint 

1. Buatlah sebuah folder di desktop anda dan berilah nama sesuai nama tim anda. 
Bukalah flash disk anda dan pilihlah semua foto (Edit/Select All) di disket anda. 

2. Sekarang, kopi-lah foto-foto tersebut dalam folder baru pada desktop anda 
(Edit/Copy). Klik “OK” saat muncul pertanyaan mengenai “hidden files” (file-
file tersembunyi). Sekarang, bukalah folder baru anda dan “paste” atau 
tempelkanlah foto-foto tersebut di dalamnya (Edit/Paste). 

3. Anda kemudian dapat mulai menggunakan PowerPoint dengan menekan 
Start/Programs/PowerPoint. 

Membuat sebuah Slide Show: Beberapa Tips 
 

PowerPoint adalah sebuah program yang sangat ramah-pada-pengguna (user-
friendly) sehingga tidak memerlukan waktu yang lama bagi anda untuk dapat 
membuat sebuah slide show (pertunjukan slide).  Untuk dapat menjadi ‘ahli’ dan 
menggunakan fungsi-fungsi yang ‘hebat’ (fungsi transisi, animasi, dsb.) mungkin 
membutuhkan waktu sedikit lebih lama, namun kita tidak akan melakukannya untuk 
saat ini.  

Untuk memulai menggunakan 
PowerPoint, tekan File/New. Anda akan 
melihat empat pilihan: AutoContent 
Wizard, Design Template, Blank 
Presentation, and Open an Existing 
Presentation.  

 

1. AutoContent Wizard (Penyusunan Isi 
Otomatis):  Menyajikan slide dalam format 
dasar yang akan menuntun anda melalui 
beberapa pertanyaan mendasar.  

 

2. Design Template (Template Rancangan): Layout slide (background (latar 
belakang slide) dan skema warna) yang  pilihannya telah tersedia.  

 

3. Blank Presentation (Presentasi Kosong): Merancang sebuah presentasi dari awal.  

 

4. Open an existing presentation (Membuka presentasi yang tersimpan): Cari dan 
bukalah file PowerPoint untuk meneruskan kerja anda. 

 

5. Pilihlah Blank Presentation. 
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PowerPoint akan membantu anda sembari anda bekerja. Tampilan halaman pertama 
yang anda lihat adalah Title Slide (slide judul). Setiap anda ingin menambah slide 
(Insert/New Slide), maka akan muncul pilihan slide yang harus anda tentukan. Anda 
dapat mulai mengetik pada tulisan “Click here to add text” (Klik di sini untuk 
menambah teks) yang terlihat pada slide yang masih kosong.  

 

Kemungkinan anda ingin bekerja pada layar yang terlihat seperti di bawah ini. Anda 
dapat bekerja pada tampilan ‘slide view’ (kanan) atau pada tampilan ‘outline view’ 
(kiri).  

 

 
 

Fitur-fitur Menu Utama dalam MS PowerPoint 

Saat anda mulai menggunakan MS PowerPoint, anda akan melihat bahwa program 
ini sangat mirip dengan program-program Microsoft lainnya yang akan anda 
gunakan, yaitu memiliki fungsi-fungsi word processing (pemrosesan teks) yang 
memudahkan penyusunan presentasi elektronik. 
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File Menu 

Fitur-fitur Utama 

·  Memulai slide show yang baru 
(New slide show) 

·  Membuka slide show yang 
sudah ada  

·  Menyimpan (Save) dan 
mencetak (Print) slide show 
anda.  

·  Menyimpan slide show anda 
sebagai sebuah web page 
(halaman situs Internet). 

·  “Pack and Go” adalah alat 
pemutar PowerPoint yang 
memungkinkan anda 
menyimpan presentasi 
PowerPoint anda dalam 
komputer yang tidak memiliki 
program PowerPoint 

·  Mengakses beberapa slide 
shows yang baru saja anda buat.  

 

 

Edit Menu 

Fitur-fitur Utama 

·  Undo (menggagalkan perintah) 
kesalahan yang telah anda buat. 

·  Cut/Copy (memotong/mengkopi) 
dan paste (menempelkan) teks dan 
gambar. 

·  Select all (memilih semua) aitem-
aitem yang ada 

·  Menghapus slide.  
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View Menu (Menu Tampilan) 

Fitur-fitur Utama 

Tampilan Power Point  

Power Point memiliki beberapa pilihan yang 
tersedia untuk membuat sebuah presentasi: 
Slide, Outline, Slide Sorter, Notes dan Slide 
Show. 

Slide View. (Tampilan Slide). Ini adalah 
tampilan standard. Anda akan menggunakan 
tampilan ini apabila anda ingin bekerja ecara 
mendetil – slide demi slide. Tampilan ini akan 
menyajikan satu slide satu per satu.  

Outline View. (Tampilan Outline). 
Menunjukkan isi dari presentasi dalam outline 
(garis besar). Setiap slide ditunjukkan, begitu 
pula daftar yang ada pada slide. Slide-slide ini 
dapat diedit dalam tampilan Outline. Tampilan 
ini nyaman bagi individu yang senang bekerja 
dalam nuansa teks. 

Slide Sorter View. (Tampilan Pemilihan 
Slide). Memungkinkan anda untuk melihat 
seluruh slide sekaligus. Slide-slide ini dapat 
diatur urutannya serta dapat dimodifikasi. 

Notes View. (Tampilan Catatan) 
Memungkinkan anda untuk menyisipkan 
catatan tentang presentasi anda. Halaman 
catatan dapat dicetak bersamaan dengan slide.  

Slide Show. (Pertunjukan Slide). Tampilan 
akhir yang memungkinan anda melihat hasil 
akhir presentasi. (Anda juga dapat 
mengaksesnya dengan menekan tombol F5 
pada keyboard komputer anda). 
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Insert Menu (Menu Penyisipan) 

Fitur-fitur Utama 

·  Menyisipkan slide baru atau 
menduplikasi slide dari file lain.  

·  Menyisipkan gambar dari Internet, 
scanner, kamera digital, clip art, 
atauWord Art (huruf fantasi)  

·  Menyisipkan chart (bagan/grafik) 
atau tabel (namun hasilnya akan 
lebih baik apabila anda langsung 
copy/paste (mengkopi dan 
menempelkannya) dari Excel atau 
Word). 

·  Menghubungkan slide dengan 
alamat situs atau slide lain.  

 

 

Format Menu 

Fitur-fitur Utama 

·  Merubah warna dan ukuran font 
(huruf).  

·  Menambahkan bullets (pointer) 
atau urutan nomor dalam sebuah 
daftar aitem.  

·  Mem-format background atau latar 
belakang (warna dan desain) dari 
slide show anda.  

·  Menggunakan template desain baru 
yang akan merubah keseluruhan 
desain dari slide show anda.  

 

 



���������	
��
�
�
�
���������
��
����������
������� �
���� 20 

Tools Menu (Menu Peralatan) 

Fitur-fitur Utama 

·  Memeriksa ejaan  
·  Thesaurus (kamus Bahasa Inggris 

untuk sinonim/ antonim) 
·  Menetapkan options (preferences) atau 

pilihan bagi slide show anda untuk 
menciptakan standard (default) font 
dan pengaturan warna.  

 

 

Slide Show 

Fitur-fitur Utama 

·  Untuk melihat slide show anda (anda 
juga dapat menekan tombol F5) 

·  Merekam narasi untuk slide show 
(untuk itu anda membutuhkan sebuah 
microphone) 

·  Membuat transisi antara slide.  
·  Membuat animasi teks dan gambar.  

 

 

Window Menu 

Fitur-fitur Utama 

·  Menunjukkan pada anda 
presentasi-presentasi apa sajakah 
yang telah terbuka sehingga anda 
dapat berpindah-pindah antara 
file presentasi tersebut.  

·  Memungkinkan anda untuk 
menyesuaikan tampilan pada 
layar komputer anda.  
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Help Menu 

Fitur-fitur Utama 

·  Semua bentuk 
pertolongan yang anda 
butuhkan!  

·  F1: Adalah tombol ajaib 
yang menyajikan menu 
Help ini dalam bebeapa 
Contents/Answer Wizard 
(Mesin Penjawab) dan 
menjadi sebuah Indeks. 
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Lembar Kerja 4: Refleksi 
 

Pikirkanlah kembali tentang kegiatan ini – Pembelajaran Aktif dengan TIK: Museum 
Digital. Dalam tim anda, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan di 
bawah ini dan catatlah respon anda pada kertas flip chart. Tunjuklah seorang pencatat 
dan juru bicara dalam tim anda untuk melaporkan hasil refleksi anda kepada seluruh 
kelas.   

 
1. Diskusikan pendekatan Navigator dan Kelompok Kolaboratif. Apa pendapat anda 

tentang kedua model ini? Apakah keduanya dapat diterapkan oleh guru untuk 
kelas dengan 40 siswa yang hanya dilengkapi satu atau dua komputer?  
 

2. Apakah cara penggunaan komputer dan pengelompokkan dalam penggunaan satu 
komputer untuk seluruh kelas telah dapat mempromosikan pembelajaran?  
 

3. Apa pendapat anda tentang aturan ‘hanya satu orang yang dapat mengendalikan 
komputer’? Mengapa kita melakukannya?  
 

4. Apakah anda sebenarnya lebih memilih untuk memiliki komputer untuk masing-
masing peserta? Mengapa kita membatasinya hanya dengan satu komputer?  
 

5. Bagaimana pelaksanaan peran dalam kelompok? Mengapa kita harus 
melakukannya? Dapatkah hal ini diterapkan dalam kelas anda?  
 

6. Bagaimana proses penggunaan teknologi dalam bagian kegiatan ini telah 
membantu anda belajar? Apakah teknologi meningkatkan pembelajaran? Apabila 
ya, bagaimana? Dapatkah anda melakukan kegiatan yang sama namun tanpa 
teknologi?  
 

7. Kedua modul, Module 2: Pembelajaran Aktif dengan TIK: Komunitasku dan 
modul ini adalah contoh dari pembelajaran yang berorientasi-pada-proyek. 
Berdasarkan dua kegiatan ini, bagaimana anda mendefinisikan pembelajaran yang 
berorientasi-pada-proyek? (Apa yang dilakukan guru? Apa yang dilakukan siswa? 
Bagaimana kurikulum disusun? Bagaimana TIK digunakan?) 

 
 
 
 


